BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Cerita Rakyat

2.1.1 Definisi Cerita Rakyat

Folklor -bentuk adaptasi kata dalam bahasa Indonesia dari kata Bahasa inggris
folklore- berasal dari kata folk dan lore. Folk memiliki arti sekelompok orang yang
memiliki ciri sosial dan kebudayaan sehingga mudah diidentifikasi (Dundes,1965),
sedangkan /ore sendiri memiliki arti bentuk sederhana dari suatu kebudayaan yang
diwariskan antar generasi melalui tradisi lisan (Danandjaja, 1994). Kedua definisi
tersebut akan mengarah ke definisi folklor secara keseluruhan yang berarti suatu
bagian dari kebudayaan yang terbentuk secara kolektif dan diwariskan melalui

penyampaian oral (Danandjaja, 1994).
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Gambar 2. 1 - Definisi Dari Folklore

(Sumber: Penulis)



Cerita rakyat sebagai bagian dari foklore dalam kagetori verbal folklore,
didefinisikan sebagai suatu kisah yang berasal dari masa lampau dimana
penyampaiannya dilakukan secara turun menurun lintas generasi untuk
menyampaikan nilai identitas suatu kelompok sosial (Suripan Sadi Hutomo, 1991,
h.4) Nilai identitas tersebut akan berkaitan dengan tindakan suatu individu dalam

kelompok sosial, terhadap lingkungan bermasyarakatnya (Widjaja, 1985, h.154)

Cerita rakyat sendiri dapat dikategorikan menjadi tiga berdasarkan tingkat
kepercayaan individunya yaitu mite (myth), legenda (legend), dan dongeng (folktale)
(Bascom, 1965, h.4). Mite dan Legenda merupakan suatu cerita yang dipercayai
kebenarannya di dunia lain, dimana letak perbedaannya adalah karakter yang
digunakan dalam Mite dianggap lebih sakral. Sedangkan dongeng merupakan cerita
yang dianggap tidak pernah terjadi sehingga tidak terikat oleh waktu dan tempat.

Suatu cerita rakyat dikategorikan berdasarkan motif penyusun ceritanya yang
terdapat pada index ATU Types atau Aarne—Thompson—Uther Index
(Thompson,1966). Pengertian dari motif sendiri adalah elemen naratif dalam cerita
rakyat yang diulang secara teratur sehingga dapat dikenali sebagai pola tertentu.
Pengulangan tersebut dapat berupa tema, tokoh, atau peristiwa, yang membantu
menyampaikan pesan moral, budaya, atau simbolis dari nilai identitas suatu
kelompok sosial. Pengulangan suatu motif dapat terjadi secara konsisten pada suatu
cerita dikarenakan elemen tersebut mampu memberikan kepuasan bagi

pendengarnya sehingga terus diwariskan dan dicari kembali.



2.1.2 Tahapan Pembentukan Cerita Rakyat

Penyampaian dari suatu cerita rakyat menggunakan penyampaian oral -biasa
disebut lisan- dari suatu individu ke individu lainnya di tiap generasi kelompok sosial
dimana cerita rakyat itu berkembang. Penyampaian ini dilakukan secara kolektif
dalam jangka waktu yang cukup panjang, sehingga terdapat kemungkinan terjadinya
proses interpolasi. Interpolasi dalam penyampaian suatu cerita rakyat diminimalisir
dengan cara menyelipkan suatu pola yang akan memudahkan suatu individu untuk

mengingat dan menyampaikannya kembali (Danandjaja, 1994).

--- 7\‘:-

Gambar 2. 2 - Pola penyebaran dari cerita rakyat
(Sumber: McNeill, 2013).

Interpolasi dari penyampaian oral dari suatu cerita rakyat juga menandakan
bahwa pengetahuan yang disebarkan tidak mempunyai batasan kebenaran atas cerita
tersebut. Ketika sebuah ekspresi budaya kembali diceritakan, akan terjadi perubahan
dan menimbulkan munculnya variasi. Perubahan tersebut terjadi dikarenakan
perbedaan interpretasi suatu individu. Penyesuaian ini memungkinkan suatu cerita
rakyat berkembang dengan elemen-elemen baru tanpa sepenuhnya meninggalkan

identitas asalnya.

Namun, perubahan secara ekstrem pada suatu variasi dapat berkembang
menjadi distorsi. Distorsi merupakan perubahan signifikan yang dapat mengaburkan
atau menghilangkan elemen-elemen penting suatu cerita, sehingga mengganggu
penyampaian nilai cerita tersebut. Distorsi terjadi ketika variasi dilakukan secara
berlebihan, baik karena kesalahan dalam penafsiran, upaya penyesuaian yang tidak
sesuai konteks budaya asal, atau penyampaian tanpa memperhatikan struktur dan

esensi cerita. Distorsi menciptakan potensi terjadinya misinterpretasi, fragmentasi,



dan konflik interpretasi di antara audiens. Akibatnya, cerita rakyat dapat kehilangan
identitas lokalnya, bahkan esensinya, sehingga pesan-pesan utama yang ingin

disampaikan menjadi tidak relevan.

Untuk meminimalkan distorsi dan menjaga kesinambungan nilai cerita rakyat,
diperlukan analisis menyeluruh terhadap struktur cerita. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi elemen-elemen inti, termasuk asal, klasifikasi, dan elemen
pembentuk struktur cerita rakyat. Dengan menciptakan kerangka batasan yang jelas,
penyampai cerita dapat memperbarui dan menyesuaikan cerita tanpa melampaui
elemen inti yang harus dijaga. Proses ini tidak hanya memastikan cerita rakyat tetap
relevan dengan konteks kultural dan sosial audiens modern, tetapi juga menjaga
integritas nilai-nilai dan identitas budaya yang terkandung dalam cerita tersebut.
Melalui pendekatan ini, cerita rakyat dapat berkembang secara dinamis tanpa
kehilangan esensinya, sehingga mampu mempertahankan perannya sebagai salah

satu bentuk ekspresi budaya yang berkelanjutan.

Untuk menjaga keutuhan nilai suatu cerita rakyat, diperlukan analisis terhadap
dengan tujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen pembentuk yang menentukan
nilai suatu cerita rakyat. Dengan menciptakan kerangka batasan yang jelas, suatu
cerita rakyat dapat disampaikan secara dinamis dan tetap menjaga integritas nilai-

nilai dan identitas budaya dalam cerita tersebut.
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2.1.3 Elemen dalam Cerita Rakyat : Text, Context, dan Texture

Folklorist Alan Dundes pada bukunya The Study of Folklore mengemukakan
tiga elemen utama yang menjadi landasan membentuk suatu cerita rakyat. Elemen

tersebut tersebut yaitu 7ext, Context, dan Texture (Dundes,1965).

2.1.3.1 Text
Teks dalam konteks cerita rakyat merujuk pada isi utama atau narasi dari

cerita tersebut, yang menjadi inti dari penyampaian dan pengalaman
masyarakat terhadap cerita rakyat dalam lingkungan sosial mereka. (Haring &
Turin, 2013) Pembahasan mengenai teks erat kaitannya dengan konsep versi
dan variasi cerita rakyat, yang keduanya merupakan bentuk perubahan dalam
penyampaian cerita. Versi mengacu pada perbedaan kecil yang tidak
memengaruhi struktur utama cerita, sementara variasi mengacu pada
perubahan yang signifikan, sehingga memengaruhi alur narasi dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. Hubungan antara versi dan variasi ini
membantu memahami bagaimana cerita rakyat beradaptasi dalam lintas
generasi dan budaya(Sumber: McNeill, 2013)..

Performance theory is understanding why some stories don't change much over time.

understanding why some stories stay the same over time, despite changes as they are told

and retold by different people. Instead of focusing on the differences between versions of a
story, to focus knowing why certain stories remain consistent without much variation.

Entextualisation
oral Someone has to experience the communication
folktale text that happens when a storyteller performs the piece
for an audience, and then write down the words.

act of entextualising = object are considered worthy

Gambar 2. 3 - Penjabaran Text
(Sumber: Penulis)

Hubungan antara versi dan variasi ini dibahas dalam performance
theory. Teori ini menjelaskan bahwa penelusuran dari versi dalam suatu cerita
rakyat tidak dapat dijadikan pertimbangan untuk menelusuri nilai identitas
suatu kelompok sosial(Haring & Turin, 2013). Hal ini dikarenakan variasi
dianggap representasi yang lebih statis, dimana perbedaan tidak memengaruhi
struktur utama cerita, sehingga kurang memberikan gambaran tentang

bagaimana cerita mengalami perubahan sesuai konteks sosial atau budaya.
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Sebaliknya, variasi memperlihatkan bagaimana cerita dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan sosial, teknologi, atau nilai
budaya tertentu. Hal ini dikarenakan variasi muncul melalui proses
penyampaian cerita yang dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya dari
individu atau kelompok yang menceritakannya. Dengan demikian, variasi
tidak hanya mencerminkan fleksibilitas cerita rakyat untuk beradaptasi, tetapi
juga menunjukkan bagaimana nilai-nilai budaya suatu masyarakat

direpresentasikan dan dipertahankan melalui cerita (Sumber: McNeill, 2013)..

any oral or writlen performance of a Lale, many versions have Lo be
recarded and compared, to establish a “normal” state
—  Version
“"Normal" states usually having similarities in :
1. Folkiale Theme / Journey
2. Cultural and Regional Connection
3. Oral Tradition and Variants
4. Colonial / other social group Influence

Comparative study of all versions of the same story will show which variants
are significant, because criteria for excellence vary from one graup to another,

Comparative element :
1. Time Periods

2. Focus and Content

3. Narralive Delails

4. Textual Presentation
5. Authorial Perspective

version that differs markedly from other versions, where
A . many versions have to be recorded and compared, to
Variation establish a “normal” state from which the variant varies.

Authencity in variability, would be present in a collected Lext if three conditions were mel.
« The tale created by the ancestors have deep historical roots within the community or
tribe (wasn't just recently made up)
- the tale learnt by the informant by means of an unbroken chain of oral transmission
« External influence {that distrupt social group) proved to be absent.

Gambar 2. 4 - Penjelasan Versi dan Variasi

(Sumber: Penulis)

2.1.3.2 Context
Pembahasan Context atau konteks akan mencakup di mana, kapan, dan

siapa yang terlibat dalam penceritaan suatu cerita rakyat. konteks akan sangat
terpengaruh oleh lingkungan dimana suatu cerita rakyat tersebut
dikembangkan. Secara garis besar konteks yang terpengaruh dibagi menjadi

dua jenis yaitu konteks sosial dan kultural(Haring & Turin, 2013).

Konteks kultural merupakan representasi dari pengetahuan bersama
yang dimiliki oleh masyarakat atau kelompok sosial tertentu. Pengetahuan ini

mencakup berbagai elemen seperti perilaku sosial, sistem kepercayaan,
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penggunaan metafora dalam bahasa, genre wacana, kesadaran sejarah, serta
prinsip etika dan hukum yang dipegang oleh kelompok tersebut. Selain itu,
konteks kultural juga mencakup kebiasaan dari kelompok sosial, interpretasi

individu, serta kritik yang diberikan terhadap cerita rakyat tersebut.

Di sisi lain konteks sosial merujuk pada bagaimana cerita rakyat
disampaikan dalam hubungan antarindividu dalam suatu kelompok
masyarakat. Konteks ini meliputi hubungan antarindividu, dinamika kelompok

sosial, serta cara masyarakat berinteraksi satu sama lain dalam proses bercerita.

Selain itu Konteks sosial dibutuhkan dalam penyampaian suatu cerita
untuk memastikan pesan tersampaikan secara jelas dan efektif kepada
audiensnya(Haring & Turin, 2013). Keberhasilan komunikasi ini bergantung
pada sejauh mana audiens dapat memahami dan menghargai cerita tersebut.
Setiap kelompok sosial memiliki cara unik untuk menyampaikan cerita, baik
melalui lisan maupun tulisan, yang menyebabkan narasi dapat berbeda antara
satu kelompok dengan yang lainnya. Selain itu, penyampaian dan penerimaan
cerita rakyat juga dipengaruhi oleh proses produksi, distribusi, pertukaran, dan

penerimaan cerita di dalam masyarakat(Sumber: McNeill, 2013)..

CON-TEXT

who? when? where?

Lranslation =
New Audience =
New Context

narrowest, most

seacnere | Social iyl
Context Context

Asocial contextis needed for any performance as communicalion
speaking, the essence. When communicates they are taking on the
responsibility to effectively convey their message to an audience.
The success of the communicalion is judged based on hoy wel| the
audience understands and appreciates the skillful display

reference and representation of
. the shared knowledge of speakers,
+ their conventions of conduct,
- beliel systems,
+ language metaphors and speech genres,
- their historical awareness

Every society has several modes of literary production, written and « ethical and judicial principles
aral, Performance and reception of folklore was constituted by
structures of production, distribution, exchange and consumption italso covers:
- the conventions of the “original” audience

+ the expectations of "recipient” readers,
« allinterpretations and critical commentaries.

Gambar 2. 5 - Penjelasan Konteks Sosial dan Kultural
(Sumber: Penulis)
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2.1.3.3 Texture
Texture mengacu pada elemen-elemen pembentuk pengalaman dalam

sebuah narasi, termasuk cara cerita disampaikan. Pada cerita rakyat, fexture
mencakup bahasa, gaya penceritaan, dan unsur-unsur ekspresif. Elemen ini
penting untuk menciptakan keterhubungan emosional antara cerita dan
pendengarnya. Texfure berkaitan dengan cara cerita penyampaian suatu
elemen cerita yang dapat menciptakan hubungan emosional dengan

audiens(Haring & Turin, 2013).

Pembahasan mengenai tekstur akan mencakup pembahasan mengenai
progresi, yaitu pengembangan naratif dari awal hingga akhir cerita. Progresi
dari suatu cerita rakyat yang terikat oleh alur dibagi menjadi dua jenis yaitu
linear dan non linear. Selain itu terdapat metode lain untuk menyampaikan
progresi dari suatu narasi cerita rakyat yaitu framing dan interpolasi yang

dijelaskan pada infografis di bawah ini :

progressing

folklore progressing in a non linear way, it will having more depth of
Understanding. L also create suspense and curiosity by withholding
certain information or revealing it nonchronological. It also will be
more easy to highlight a scene. but this type of folklore will more
difficult to understand, and remembered because of the complexity.
The clements ConsiSt of | e

non linear
Progressing

strai
ulinterruplions or diversio
ry through ta remember)
d elements Lhal flow of Lhe

lore expected progress in a

point Lo the ne;
easier to pass thi
e we need Lo av

progressing
narrative such as

and :

These are sections of the story that take the reader or audience back to past cvents
(flashbacks) or forward to future events {flashforwards). This technigue can provide
contexs, al character metivations, or create sUSpense.

Fragmented Narratives:

Aslory mighl be Lold in a series of disjointed scenes or vignelLes thal don't follow 3
clear order. This can create a more complex understanding of the plot and
characlers, as the audience pieces logether Lhe narralive.

Multiple Perspectives:

Non-linear storytelling can involve presenting the same events from different
characters' viewpoints, This allows far a richer understanding of the stary and can
highlight contrasting mativations and experiences.

Parallel Stories:

Sometimes, a narrative may include multiple storylines that run concurrently,
inlersecling al key moments. This approach can deepen thematic exploralion and
character relationships.

Circular Structures:
A slory may begin and end a the same poinl, crealing a circular narralive. This can
emphasize themes of inevitability or cyclical patterns in life.

Interludes or Digressions:

As seen in some folkeales, the narrative might include moments that diverge from
the main plot to explore side stories, provide humor, or offer commentary. These
digressions can enrich the overall experience and engage the audience,

f
ncidents That slow ¢
chronological, thy
authenticity and

the story. if a folklore expected ta he straightf
ments could be seen as interruptions and det

m the stary's

Later Oratorical Interpolations ;
were not parL of Lhe original story bul were added laler by someone—possibly

storyteller

ar—who wante
o enhance Lhe storylelling experience through dramalic Nlair or rhetorical devices, making
them sound more impre: or e aining.

sometimes a story's continuity relies on the introduction of specific
characters, which can serve a5 3 bridge belween various evenls or seclions
Inter-

polation

condition) or details into a story,
e and expand shorler folk Lales into mor

complex pieces.

+Others method (doesn't linked to any type of progressing) :

refers 1o a narralive Lechnique Lhat involves embedding a slory
within another story or setting a particular context for the tale being
told. Framing tends to reflect its social context

Framing

e sOMelMes a story's conlinuily relies on he inlroduction of specific
characters, which can serve as a bridge between various events or
sections.

Interpolalion refers Lo Lhe practice of adding new events (based on

inter. real cultural conditian) or details into a stary, which helps to elaborate

polation 0N Lhe narralive and expand shorter folk Lales into more complex and
longer pieces.

Gambar 2. 6 Infografis Progresi

(Sumber: Penulis)
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Pembahasan terkait texture juga akan mencakup mengenai gaya bahasa
yang digunakan dalam penyampaian cerita sebagai text. Dalam
kategorisasinya metode penyampaian tersebut mencakup mengenai genre dari
bahasa yaitu penggunaan peribahasa (mencakup pepatah, peribahasa), teka
teki, maupun permainan bahasa(Haring & Turin, 2013). Selain itu juga
terdapat bahasa puitis kiasan, yang menyampaikan tekstur dari cerita secara
tidak langsung. Pembahasan dari istilah tersebut akan dibahas dalam

infografis di bawah ini :

‘one setences often appear in a interupting way in a folkiore (it tends to mimics ancestors)

genres . Proverbs o

norable statement that expresses a general truth, principle, or

ften are recon:
m easy to pas

ing.
indirect,
Apuraae T ——
poetic language . Riddies ~ 4heren
. translating 3 language is crucial because the meaning of the riddle must not be changed.

eautiful language, to make a more Poetic approas

i L 1 ambiguity
nd simultaneous plural meanings. its con

the history of a

Hainteny ich expresses a maxmum of thought with a minimum of words
for the sake of dissimulation or obscuring another meaning.
matter of thought; that metaphorica e is a normal, everyday part lfe. thesr manifest meaning, which the
way to express similarity between two S
different things in a concise manner, it
metaphor b— riddle
(similarity) - 1 language
— F
Panegyric
a figure of speech where a word or phrase that P
Iiterally refers to one thing s used to epresent.
(close —
association -
or contiguity) commonly lead to

Verbal
* Duelling

Gambar 2. 7 - Infografis Jenis texture
(Sumber: Penulis)
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2.2 Arsitektur Naratif

2.2.1 Definisi Arsitektur Naratif

Narasi berasal dari kata narratio, yang mempunyai arti cerita. Sedangkan
pengertian arsitektur naratif merupakan pendekatan yang berfokus kepada peran
arsitektur sebagai media bercerita yang diwujudkan dengan membuat suatu alur

cerita untuk ditujukan kepada penggunanya (Sophia Psarra, 2009).

Narasi merupakan bentuk interaksi ganda yang mampu menghubungkan
konteks arsitektur dan naratif, sehingga membentuk ruang dengan konteks atau
cerita yang beragam. Hubungan terkait cerita dan narasi dapat dikategorikan menjadi
dua yaitu cerita sebagai keseluruhan yang mencakup isi dan dialog, serta ekspresi

atau cara penyampaian cerita tersebut. (Tissink, 2016).

Narasi sebagai metode desain memiliki tiga pendekatan. Pertama, narasi
digunakan untuk menciptakan ruang berdasarkan interpretasi cerita. Kedua, narasi
berfungsi untuk menggambarkan citra dan fungsi ruang yang telah terbentuk. Ketiga,
narasi berperan sebagai alat analisis dan sintesis, di mana proses desain dituliskan

sebagai cerita ruang, dan arsitek bertindak sebagai penceritanya

Actions
Events
Happenings Form
= of
Characters Content
Story Existents
(Content) Settings
People, things, etc., as pre- Substance
processed by the author’s »= of
4 cultural codes Content
Narrative
Structure of } i g;)rm
narrative transmission Expression
Discourse
(Expression) Verbal
Cinematic Substance
Manifestation{ Balletic = of
Pantomimic Expression
etc.

Gambar 2. 8 - Chatmans Model, narasi terdiri dari cerita dan wacana

(Sumber: Tissink, 2016).
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Penckanan pada aspek visual dan pengalaman dengan metode pendekatan
maps dan tours dilakukan untuk menghasilkan ruang-ruang dan elemen arsitektur
yang dapat bercerita secara objektif. Hal ini akan menciptakan kondisi dimana
sesorang dapat memahami dirinya sebagai bagian dari narasi dalam suatu ruang

melalui pengalaman yang dirasakan. (Aufa & Marlina, 2023)

Penciptaan suatu narasi dalam arsitektur dilakukan melalui proses melihat dan
mengalami suatu cerita dan ruang, pendekatan ini disebut dengan pendekatan Maps
(seeing) dan Tours (going) (Michel De Certeau, 1984). Pendekatan Maps cenderung
dilakukan dengan menilai makna dari elemen-elemen visual yang ada , kemudian
mengartikannya. Sedangkan pendekatan Tours akan cenderung mengarah ke

pengalaman ruang yang dirasakan secara langsung.

2.2.2 Peran Narasi dalam Arsitektur

Bagian ini akan membahas tiga peran narasi dalam desain arsitektur mengenai

narasi dan hubungannya dengan lingkungan. Tiga peran tersebut terdiri dari :

¢ Linking (keterhubungan)
Linking Menghubungkan lingkungan dan identitas dilakukan melalui
narasi, cerita, peristiwa, dan ingatan, sehingga seseorang dapat
merasakan keterkaitan dengan lingkungan yang membentuk identitas
mereka. Linking membuat suatu narasi menjadi relevan dengan
membangun identitas mereka melalui cerita tentang diri mereka
sendiri dan pengalaman hidup. Dalam kerangka ini, proses berpikir,
memahami, dan membuat keputusan terjadi melalui struktur naratif.
Proses menciptakan identitas bersifat kompleks dan sering kali terjadi
di luar kesadaran. Oleh karena itu Peran linking bersifat pasif, karena
berkaitan dengan hubungan implisit antara individu dan lingkungan

mereka. (Tissink, 2016).
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Gambar 2. 9 - Narasi sebagai penghubung konseptual dan memunculkan ide

(Sumber: Tissink, 2016).

e Structuring (Kerangka cerita)
Structuring berperan secara aplikatif dalam proses desain dengan
penggabungan dan penambahan bagian-bagian terpisah kerangka
cerita kepada pengalaman ruang(Tissink, 2016). Hal ini
memungkinkan mengarahkan desain dan menjelaskan elemen-elemen
yang menyusun schingga memberi Kemampuan untuk menyusun
program, kebutuhan, serta wujud ruang selaras dengan pengalaman
ruang. Structuring akan membantu proses transformasi narasi ke
dalam wujud arsitektur. Untuk membentuk tema narasi yang baik,
diperlukan struktur simbolik dan fisik dari sebuah cerita (Samuelson
dan Yegoiants, 2001). Struktur narasi dalam hal ini mencakup
komponen penyusun arsitektur, yaitu interpretasi cerita sebagai
bagian simbolik dan manifestasi komponen fisik. Aspek simbolik
menekankan suasana secara implisit, sedangkan struktur fisik
menekankan perwujudan cerita melalui program dan bentuk
ruang(Tissink, 2016).
e Framing (Pembingkaian struktur cerita)

Framing Merupakan pendekatan arsitektur naratif yang bertujuan
mempengaruhi persepsi seseorang melalui teknik pembingkaian, di
mana individu diarahkan pada sudut pandang tertentu, mengikuti jalur
yang sudah dirancang, dan secara bertahap tertarik pada elemen-

elemen spesifik yang disusun oleh arsitek. Framing akan fokus untuk
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menunjukan bagaimana perancangan dapat memanipulasi persepsi
pengamat. Untuk menciptakan urutan framing akan terkait dengan
dimensi waktu, sehingga dapat menjadi suatu representasi. Dengan
framing, pembaca atau pengamat diarahkan ke perspektif tertentu,
sesuai dengan rute yang ditentukan, dan tertarik pada elemen yang

telah diatur.

2.2.3 Jenis Narasi dalam Arsitektur

Pendekatan narasi yang digunakan dalam arsitektur melibatkan tiga metode
utama: binary, sequence, dan biotope. Penjelasan dapat ditemukan dalam buku

Narrative Architecture: Architectural Design Primers (Nigel Coates, 2012).

e Binary Narrative adalah narasi dalam bentuk paling sederhana, di
mana desain arsitektur menggabungkan konteks, fungsi, dan cerita
untuk menggambarkan ilusi yang mempengaruhi persepsi maupun
suasana secara langsung.

e Sequence Narrative mengisahkan narasi melalui urutan segmen yang
dialami secara linear. Dalam desain ini, sirkulasi dan tata ruang
digunakan untuk membimbing pengguna melalui rute yang dirancang
dengan tujuan menyampaikan cerita sepanjang perjalanan.

e Biotope Narrative merupakan suatu lingkungan yang terbentuk oleh
interaksi komunitas makhluk hidup. Dalam arsitektur, biotope
menggambarkan hubungan kondisi dan dinamika tertentu yang
terbentuk secara internal, memberikan ruang bagi berbagai
interpretasi melalui penggabungan elemen-elemen narasi dan

fungsionalitas arsitektur.

Ketiga jenis narasi ini — binary, sequence, dan biotope — menciptakan tingkat
resonansi yang berbeda dalam arsitektur, serta memungkinkan interaksi imajinatif
pengguna dengan ruang. Ketiga pendekatan ini memberikan inspirasi dalam desain,

memungkinkan bangunan dan ruang hidup melalui narasi.
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